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Dengan adanya peningkatan laba maka perusahaan dapat menutupi segala 
biaya-biaya yang dikeluarkannya. Sehingga kegiatan operasi perusahaan terjamin 
dapat berjalan dengan baik. Pada dasarnya laba dihitung satu kali setahun pada 
akhir periode. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana 
biaya operasional berpengaruh terhadap laba bersih pada PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk Cabang Makassar ?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar. 
Biaya operasional adalah seluruh biaya operasi keuali biaya bunga dan 
biaya pajak penghasilan sedangkan Laba bersih atau laba setelah pajak adalah 
laba atau pendapatan dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah 
dikurangi bunga dan pajak. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode dokumentasi dan kepustakaan. Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
selama 5 tahun (tahun 2008-2012). Sedangkan analisis data yang digunakan 
adalah uji asumsi klasik (uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji 
multikolinieritas), uji regresi linear sederhana, uji koefisien korelasi product 
moment, dan uji t (uji partsial). 
Dari hasil analisis regresi linear sederhana diperoleh persamaan:   
   Y = -6350665.115 + 1.082X 
Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai konstan sebesar -6350665.115, 
koefisien regresi (b) sebesar 1.082. Nilai dari R Square adalah 0,990, koefisien 
korelasi untuk pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih adalah 0.995. 
Sedangkan untuk uji t menghasilkan nilai thitung 17.370 > ttabel 2.353. Artinya Ho 
diterima dan H1 ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya operasional 
berpengaruh signifikan terhadap laba bersih. 
 





A. Latar Belakang 
Setiap tahun perusahaan di suatu negara terus bertambah, hal ini mengakibatkan 
terjadinya persaingan yang semakin ketat dalam dunia usaha. Salah satunya adalah 
perusahaan yang bergerak dibidang perbankan. Oleh karena itu, setiap perusahaan 
baik perusahaan besar maupun kecil harus mampu menghasilkan laba semaksimal 
mungkin. Pada dasarnya pendapatan harus lebih besar dari beban agar perusahaan 
terus berjalan dan laba yang dihasilkan harus cukup besar untuk memuaskan pemilik 
perusahaan.1 Cara yang dapat ditempuh untuk menghasilkan laba semaksimal 
mungkin adalah dengan pemberian pelayanan yang baik kepada pelanggan dan 
menghasilkan produk yang berkualitas yang sesuai dengan selera konsumen serta 
dapat bersaing di pasaran. Karena tidak dapat dipungkiri bahwa keberhasilan dalam 
usaha tergantung pada tawaran produk yang kompetitif di pasar dunia, bukan sekedar 
pasar lokal.2  
Untuk mewujudkan hal tersebut dibutuhkan manajemen yang dapat merancang 
dan  menerapkan strategi-strategi yang  jitu yang dibutuhkan perusahaan setiap 
tahunnya. Dalam  merencanakan strategi manajemen harus melalui tiga tahap yaitu 
                                                          
1Hanse dan Mowen, Managerial Accounting, 8th edition (Jakarta:  PT. Salemba Empat, 2009), 
h.47. 





perumusn strategi, penetapan strategi dan penilaian strategi.3 Setelah strategi tersusun 
dan disutujui oleh semua pihak yang terkait yang harus dilakukan selanjutnya adalah 
pengaplikasian. Pengaplikasian strategi tersebut harus  menghindari kesalahan-
kesalahan yang akan berakibat fatal bagi perusahaan. Oleh sebab itu, pengawasan 
sangat dibutuhkan. 
Dengan teraplikasinya startegi tersebut dengan baik maka laba perusahaan 
dapat meningkat setiap tahunnya. Dengan adanya peningkatan laba maka perusahaan 
dapat menutupi segala biaya-biaya yang dikeluarkannya. Sehingga kegiatan operasi 
perusahaan terjamin dapat berjalan dengan baik. Laba merupakan selisih antara 
pendapatan yang diperoleh perusahaan pada suatu periode dengan beban usaha yang 
keluarkannya pada periode tertentu.4  
Pada dasarnya laba dihitung satu kali setahun pada akhir periode. Dengan 
diketahuinya laba yang diperoleh setiap tahun maka perusahaan harus melunasi 
segala tagihannya agar perusahaan dapat mengetahui berapa besar laba bersih yang 
diperolehnya.  
Setelah laba bersih diketahui maka perusahaan dapat merencanakan berapa 
besar biaya operasi yang harus dianggarkan untuk akivitas-aktivitas perusahaan 
tahun berikutnya. Dalam penganggarkan biaya yang akan dikeluarkan perusahaan 
dibutuhkan ketelitian dan kejujuran agar tidak terjadi kesalahan serta kecurangan 
                                                          






dalam proses pencatatan. Hal dijelaskan pula dalam agama Islam yang tertuang 
dalam Al-Qur’an  
a. surah Al-Muthaffifin ayat 1 sampai ayat 3 yang berbunyi sebagai berikut: 
 
 
    
Terjemahnya:  
(1) Celakalah bagi orang-orang yang curang. 
(2) Yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka 
meminta dicukupkan. 
(3) Dan apabila mereka menakar atau menimbang (untuk orrang lain), mereka 
menguranginya. (QS. 83:1-3) 5  
 
Dari surah di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT telah mengeluarkan 
ancamannya kepada semua pihak yang  melakukan kecurangan dan pengukuran, 
termasuk melakukan standar ganda. Disisi lain, kecurangan ini menunjukkan sebuah 
keangkuhan dan pelecehan, karena terkadang pelakunya menganggapa sebelah mata 
mitar usahanya sehingga berani melakukan hal tersebut.6 




“Dan wahai kaumku! Penuhilah takaran dan timbangan dengan adil, dan janganlah 
kamu merugikan manusia terhadap hak-hak mereka dan jangan kamu membuat 
kejahatan di muka bumi dengan berbuat kerusakan”. (QS. 11:85)7 
                                                          
5Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: CV. Darus Sunnah, 2002), h.588. 
6 M. Quraish Shihab, Tafsir  AL-Mishbah (Jakatra: Lentera Hati, 2002), h. 123. 






Dari terjemah ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Allah SWT melarang para 
pelaku usaha untuk mengurangi takaran dan timbangan saat menimbang untuk orang 
lain. Dan Allah SWT juga merintahkan mereka agar jujur dalam takaran dan 
timbangan, baik ketika mengambil maupun menyerahkan kepada orang lain.8 





Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar dan timbanglah dengan neraca 
yang benar. Itulah yang lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. (QS. 17:35) 9 
Bersadarkan surah di atas dapat diketahui bahwa ketika menakar barang 
dagangannya hendaklah mereka melakukanknya dengan secermat-cermatnya. Dengan 
menakar dengan teliti itu akan lebih baik untuk seorang pedagang karena dapat 
dipercaya oleh para pelanggan.  
Dari ketiga surah di atas dapat disimpulkan bahwa orang-orang yang bekerja 
tidak boleh curang karena hukumnya haram. Dengan kata lain bahwa menjalankan 
usaha harus sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. 
Karena dengan adanya kecurangan maka usaha yang dijalankan tidak akan berhasil 
tetapi malah akah terjadi sebaliknya.  Dan Allah SWT telah memperingtkan bahwa 
orang yang melakukan kecurangan akan mendapat balasan yang setimpal sesuai 
                                                          
8Syaikh Shafiyyurrahman Al-Mubarakfuri, Syahih Tafsir Ibnu Katsir, Jilid IV, (Jakarta: Pustaka 
Ibnu Katsir, 2011), h. 558.  






dengan yang tercantum dalam surah di atas. Oleh sebab itu, dalam menganggarkan 
setiap biaya yang akan dikeluarkan perusahaan jangan pernah tergoda untuk 
melakukan ketidakjujuran. 
PT. Bank Negara Indonesia, Tbk (Persero) atau yang lebih dikenal di 
masyarakat dengan singkatan BNI adalah bank pertama yang didirikan dan dimiliki 
oleh pemerintah Republik Indonesia, yaitu pada tahun 1946. BNI juga merupakan 
bank BUMN pertama di Indonesia yang go public pada tahun 1996. BNI merupakan 
pelopor terciptanya berbagai produk dan layanan jasa perbankan. BNI terus 
memperluas perannya, tidak hanya terbatas sebagai bank pembangunan, tetapi juga 
ikut melayani kebutuhan transaksi perbankan masyarakat umum dengan berbagi 
segmentasinya, mulai dari Bank Terapung, Bank Sarinah (bank khusus perempuan) 
sampai dengan Bank Bocah khusus untuk anak-anak. 
Pada akhir tahun 2012, Pemerintah Republik Indonesia memegang 60% saham 
BNI, sementara sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham publik baik individu 
maupun institusi, domestik dan asing. Saat ini, BNI adalah bank terbesar keempat di 
Indonesia berdasarkan total aset, total kredit maupun total dana pihak ketiga. BNI 
memiliki total asset sebesar Rp333,3 triliun dan mempekerjakan lebih dari 24.861 
karyawan. Untuk melayani nasabahnya, BNI mengoperasikan jaringan layanan yang 
luas mencakup 1.585 outlet domestik dan 5 cabang luar negeri di New York, 
London, Tokyo, Hong Kong dan Singapura, 8.227 unit ATM milik sendiri, 42.000 





BNI menawarkan layanan jasa keuangan terpadu kepada nasabah, didukung 
oleh perusahaan anak yaitu Bank BNI Syariah, BNI Multi Finance, BNI Securities 
dan BNI Life Insurance.10 Untuk mempertahankan posisinya sebagai salah satu bank 
terbesar di Indonesia BNI bertekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
negeri, serta senantiasa menjadi kebanggaan negara. 
Dalam pengeluaran biaya operasional diharapkan perusahaan dapat 
menggunakan seefisien mungkin sesuai dengan proporsinya masing-masing, 
sehingga penggunaan biaya operasional dapat diminilakan semaksimal mungkin 
begitu juga di PT. Bank Negara Indonesia, Tbk. Hal ini dilakukan agar pengeluaran 
perusahaan tidak membengkak dan dapat merugikan perusahaan dalam segala hal. 
Adapun biaya operasional yang dikeluarkan oleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
selama 5 tahun terakhir (2008-2012) adalah sebagai berikut: 
Tabel 1.1 :  Biaya Operasional  PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Tahun 2008-2012 
(dalam jutaan rupiah) 
No. Tahun Biaya Operasional 
1. 2008 7.227.642 
2. 2009 7.991.230 
3. 2010 9.643.357 
4. 2011 11.134.002 
5. 2012 12.739.104 
TOTAL 48.735.335 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Pusat (Tahun 2008-2012) 
                                                          





Bardasarkan data di atas dapat diketahui bahwa pengeluaran biaya operasional 
oleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk berfluktuasi. Biaya operasional yang 
dikeluarkan oleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk selama 5 tahun terakhir sebesar  
Rp. 48.735.335 juta. Biaya operasional terendah dikeluarkan pada tahun 2008 
sebesar Rp. 7.227.642 juta. Sedangkan biaya operasional terbesar dikeluarkan pada 
tahun 2012 sabesar Rp. 12.739.104 juta. 
Sedangkan laba bersih yang diperoleh oleh BNI selama 5 tahun terakhir adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.2 : Laba Bersih PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Tahun 2008-2012 
  (dalam jutaan rupiah) 
No. Tahun Laba Bersih 
1. 2008 1.222.485 
2. 2009 2.483.995 
3. 2010 4.101.706 
4. 2011 5.991.144 
5. 2012 7.202.604 
TOTAL 21.001.934 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Pusat (Tahun 2008-2012) 
Sedangkan untuk laba bersih yang dipeoleh BNI selama 5 tahun terakhir 
sebesar Rp. 21.001.934 juta. Pada tahun 2008 BNI memperoleh laba bersih terendah 





sebesar Rp. 7.202.604 juta. Jadi dapat disimpulakan bahwa setiap tahun laba bersih 
suatu perusahaan tidak dapat ditebak-tebak jumlahnya tepati dapat ditargetkan. 
Berdasarkan uraian di atas penulis merasa tertarik untuk meneliti lebih lanjut 
mengenai “pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih pada PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar”. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan masalah yang 
akan diteliti yaitu “bagaimana pengaruh biaya operasional perusahaan terhadap 
laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar ?”. 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui bagaimana pengaruh biaya 
operasional terhadap laba bersih pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang 
Makassar. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi Perusahaan 
Sebagai bahan pertimbangan bagi pihak PT. Bank Negara Indonesia, 
Tbk Cabang Makassar dalam  mengambil kebijakan mengenai 






b. Bagi Peneliti 
Merupakan tambahan pengetahuan dan pengalaman bagi penulis tentang 
pentingnya biaya operasional dalam sebuah perusahaan. Serta sebagai 
bahan referensi bagi peneliti berikutnya yang ingin meneliti masalah  
yang berkaitan dengan biaya operasional dan laba bersih. 
D. Sistematika Penulisan 
Untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai judul di atas, maka 
penulis menguraikan sistematika penulisan dari setiap bab yang terdapat dalam 
skripsi ini. Sistematika penulisan tersebut adalah : 
BAB I PENDAHULUAN 
Dalam bab ini membahas tentang latar balakang, rumusan  masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan penelitian. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini membahas tentang teori-teori  yang digunakan dalam penulisan 
skripsi sesuai dengan judul. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan secara rinci menngenai jenis penelitian, tempat dan 
waktu penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 







BAB IV HASIL PENELITIAN 
Dalam bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum PT. Bank Negara 
Indonesia, Tbk Cabang Makassar dan membahas mengenai hasil penelitian tentang 
pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih. 
BAB V PENUTUP 
Dalam bab ini memaparkan tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 





1.  Pengertian Bank 
Bank merupakan lembaga keuangan yang sangat dibutuhkan oleh 
masyarakat. Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan, 
yang dimaksud dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 
dalam bentuk kredit dan atau bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 
hidup rakyat banyak.1 
Menurut Fuad Mohd Fachruddin, menyatakan bahwa bank adalah suatu 
perusahaan yang memperdagangkan utang-piutang, baik yang berupa uang 
sendiri maupun uang orang lain.2 Sedangkan menurut Masjfuk Zuhdi, 
menyatakan bahwa bank adalah sebuah lembaga keuangan yang fungsi utamanya 
untuk menghimpun dana yang kemudian disalurkan kepada orang atau lembaga 
yang membutuhkannya guna investasi (penanaman modal) dalam usaha-usaha 
yang produktif dengan sistem bunga.3 
Dari beberapa definisi yang telah dikemukan di atas dapat disimpulkan 
bahwa bank adalah lembaga keuangan baik yang berprinsip konvensional 
                                                          
1Ismail, Akuntasi Perbankan: Teori dan Aplikasi dalam Rupiah (Jakarta: Kencana Media 
Group, 2010), h. 12. 
2Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), h. 277. 





maupun syariah, mempunyai fungsi yang sama yaitu untuk menghimpun dana 
dari masyarakat dalam bentuk simpanan, kemudian menyalurkannya dalam 
bentuk kredit atau yang disamakan dengan itu, serta menyediakan jasa-jasa 
fasilitas lainnya guna untuk membantu bagi yang membutuhkannya. 
2.  Fungsi Bank 
Bank sebagai lembaga keuangan mempunyai tiga fungsi utama, 
diantaranya adalah:4 
a) Penghimpun dana 
Bank menghimpun dana dari masyarakat ataupun lembaga tertentu 
dalam bentuk simpanan. Simpanan masyarakat diantaranya adalah 
simpanan giro, tabungan dan deposito. 
b) Penyalur dana 
Bank menyalurkan dana kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 
Penyaluran dana yang dilakukan bank sebagaian besar dalam bentuk 
kredit atau pinjaman. 
c) Pelayanan  jasa 
Pelayanan jasa yang dilakukan bank merupakan aktivitas pendukung 
yang diberikan oleh bank, terbagi menjadi jasa bank dalam negeri dan 
jasa bank luar negeri. 
 
 
                                                          






1.     Pengertian Biaya 
Tidak dapat dipungkiri bahwa biaya merupakan hal yang sangat penting 
dalam suatu perusahaan terutama dalam menjalankan kegiatan operasinya. Oleh 
karena itu, sebelum membahas mengenai biaya operasional alangkah baiknya 
apabila kita mengetahui apa sebenarnya biaya itu sendiri. Pengertian biaya adalah 
kas atau nilai setara kas yang dikorbankan untuk mendapatkan barang atau jasa 
yang diharapkan memberi manfaat saat ini atau di masa yang akan datang bagi 
organisasi.5 Sedangkan menurut American Accounting Association (AAA), biaya 
adalah  pengeluaran yang diukur dalam moneter atau potensi yang akan 
dikeluarkan untuk memperoleh dan mencapai tujuan tertentu.6 Selain itu, biaya 
dapat diartikan sebagai pengorbanan/pengeluaran yang dilakukan oleh suatu 
perusahaan atau individu yang berhubungan langsung dengan output/produk 
yang dihasilkan oleh perusahaan/perorangan tersebut.7  
Dari beberapa pengertin di atas dapat disimpulkan bahwa “biaya adalah kas 
yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendapatkan barang atau jasa yang 
dibutuhkannya, agar bermanfaat dalam peningkatan laba perusahaan di masa 
akan datang”. 
 
                                                          
5Hanse dan Mowen, Managerial Accounting, 8th edition (Jakarta:  PT. Salemba Empat, 2009), 
h. 47. 
6Kamaruddin Ahmad, Akuntansi Manajemen, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 1996), h. 34. 
7Hendra S. Raharjapbutra,  Majanemen Keuangan dan Akuntansi, (Jakarta: PT. Salemba 





2.  Perilaku Biaya 
Perilaku biaya adalah istilah umum untuk mendeskripsikan apakah biaya 
berubah seiring dengan perubahan keluaran. Perilaku biaya dapat dibedakan 
menjadi beberapa bagian yaitu: 8 
a) Biaya tetap (fixed cost) 
Biaya tetap (fixed cost) adalah biaya yang dalam jumlah keseluruhan 
tetap konstan dalam rentang yang relevan ketika tingkat keluaran 
aktivitas berubah. Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika biaya keluaran 
naik atau turun maka biaya yang akan dikeluarkan perusahaan tetap 
sama, misalnya biaya penyusutan. 
b) Biaya variabel (variable cost) 
Biaya variabel (variable cost) adalah biaya yang dalam jumlah 
keseluruhannya bervariasi secara proporsional terhadap perubahan 
keseluruhan. Jadi dapat diartikan bahwa ketika biaya yang 
dikeluarankan mengalami kenaikan ataupun penurunan maka akan 
berpengaruh terhadap jumlah biaya yang akan dikeluarkan perusahaan.  
c) Biaya semivariabel atau biaya campuran 
Biaya semivariabel atau biaya campuran adalah biaya yang 
mengandung komponen biaya tetap dan biaya variabel. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa biaya semivariabel atau biaya campuran yang tidak 
sebanding dengan perubahan biaya yang terjadi dalam perusahaan. 
                                                          





C. BIAYA OPERASIONAL 
1.  Pengertian Biaya Operasional 
Biaya operasional merupakan salah satu jenis biaya yang dikeluar 
perusahaan setiap tahunnya baik perusahaan besar maupun perusahaan kecil 
dalam jumlah tertentu. Biaya operasional  kadang juga disebut dengan biaya 
komersial. Biaya operasional adalah seluruh biaya operasi keuali biaya bunga 
dan biaya pajak penghasilan.9 Adapun yang menyatakan bahwa biaya 
operasional adalah biaya yang muncul dari aktivitas penjualan barang dan jasa 
oleh perusahaan kepada pelanggan.10 Selain itu ada juga yang kadang menggap 
biaya operasional sebagai biaya yang memiliki pengaruh besar dalam 
mempengaruhi keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya.11  
Jadi dapat disimpulkan bahwa biaya opeasional merupakan biaya yang 
berhubungan langsung dengan aktivitas perusahaan.  Untuk mengetahui biaya 
operasional suatu perusahaan maka dapat dilihat pada laporan keuangan 
perusahaan, tepatnya pada laporan laba rugi.  
Laporan laba rugi adalah suatu lapoaran yang menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dalam suatu periode akuntansi atau 
                                                          
9Earlk. Stice, James D. Stice dan K. Fred Skousen, Akuntansi Keuangan (Jakarta: PT. Salemba 
Empat, 2009), Edisi 16, hal. 215. 
10Catur Susanto dan Safrida Rumondang Parulian, Anggaran (Jakarta: PT. Salemba Empat, 
2010), hal. 86. 





satu tahun.12  Menurut Mamduh M. Hanafi dan Abdul Halim, dalam laporan laba 
rugi terdapat beberapa elemen yaitu:13 
a) Pendapatan 
Pendapatan  adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu perusahan 
atau penyelesaian kewajiban (kompensasi keduanya) selama periode 
tertentu, yang timbul dari penjualan barang-barang, penyerahan jasa, 
dan elemen pendapatan lainnya. 
b) Biaya 
Biaya adalah kenaikan dalam ekuitas atau penggunaan selama periode 
tertentu yang timbul dari penjualan barang, penyerahan jas, dan lainnya. 
c) Keuntungan 
Keuntungan adalah kenaikan dalam aktiva bersih yang timbul dari 
transaksi-transaksi atau kejadian lain dan karena kondisi-kondisi yang 
mempengaruhi aktiva bersih.  
d) Kerugian 
Kerugian adalah penurunan dari aktiva bersih yang timbul dari 
transaksi-transaksi atau kegiatan lain dan kondisi yang mempengaruhi 
aktiva bersih. 
                                                          
12Rudianto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta : PT. Erlangga, 2008),hal. 15. 
13Rumannurbawastore, 2012, Pengertian Laporan Keuangan Menurut pakar & ahlinya, 06 Mei, 
http://romannurbawastore.wordpress.com/2012/05/06/pengertian-laporan-keuangan-menurut-pakar-






2. Jenis-jenis Biaya Operasional 
Secara umum, biaya operasional dibedakan menjadi dua kelompok 
diantaranya adalah: 14 
a.   Biaya pemasaran 
Biaya pemasaran adalah biaya yang dimulai ketika biaya produksi selesai 
yaitu ketika proses produksi selesai dan barang-barang telah siap untuk 
dijual. Biaya pemasaran  terdiri dari 2 yaitu: 
1) Biaya penjualan  
Biaya penjualan adalah keseluruhan aktivitas yang berkaitan dengan 
upaya untuk mencari dan memperoleh penjualan produk perusahaan. 
2) Biaya pemenuhan pesanan 
Biaya pesanan adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan berkaitan 
dengan upaya untuk memenuhi pesanan sesuai dengan keinginan 
konsumen. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa biaya pemasaran 
merupakan biaya yang secara keseluruhan berhubungan dengan biaya penjualan 
dan biaya distribusi produk suatu perusahaan, diantaranya adalah biaya telepon 
dan listrik kantor pemasaran, biaya penyusutan kantor pemasaran, gaji staf 
administrasi pemasaran, biaya pengepakan dan pengiriman produk, biaya 
penyusutan kendaraan pemasaran, dan lain-lain.  
 
                                                          





b.   Biaya administrasi umum 
Biaya administrasi umum adalah biaya yang secara keseluruhan berkaitan 
dengan aktivitas operasional kantor yang mengatur dan mengendalikan 
perusahaan secara umum. Biaya administrasi umum diantaranya adalah gaji 
staf administrasi, gaji manajer dan direktur, biaya sewa, biaya telepon dan 
listri kantor administrasi. 
3.   Tujuan Biaya Operasional 
Setiap biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan mempunyai tujuan tertentu, 
tidak terkecuali biaya operasional. Adapun tujuan dari biaya operasional bagi 
suatu perusahaan adalah:15 
a) Mengkoordinasikan kas masuk dan kas yang keluar, serta mengelolah 
sumber daya yang dimiliki perusahaan sehingga pengelolaan 
operasional perusahaan dapat efisien dan efektif. 
b) Untuk mengambil keputusan.  
c) Digunakan sebagai pegangan atau pedoman bagi manejer dalam 
melakukan kegiatan-kegiatan operasional perusahaan. 
Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan biaya operasional 
pada suatu perusahaan adalah untuk mengelola sumber daya yang dimiliki 
perusahaan agar aktivitas-aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 
                                                          






Sehingga perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dan dapat 
menghasilkan laba semaksimal mungkin. 
D. LABA 
1.   Pengertian Laba 
Dalam dunia usaha laba suatu istilah yang tidak asing lagi karena salah 
satu tujuan utama suatu perusahaan adalah menghasilkan laba semaksimal 
mungkin. Laba merupakan perkiraan antara kenaikan atau penurunan ekuitas 
sebelum distribusi dan konstribusi dari pemegang ekuitas.16 Dengan tercapainya 
laba yang optimal, maka kesejahteraan suatu perusahaan akan terjamin. Dalam 
Islam telah dijelaskan pula tentang pencapaian laba yang terkandung dalam 




Terjemahnya:   
Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan Kami tambah 
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di 
dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada 
baginya suatu bahagianpun di akhirat.17 
Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa agar dapat memperoleh laba 
yang optimal maka pengusaha diharus untuk selalu mengingat Allah SWT. 
Karena pada dasarnya Allah SWT selalu mengabulkan permohonan hamba-
                                                          
16John J. Wild, K. R. Subramanyam dan Robert F. Halsey, Analisis Laporan Kauangan 
(Jakarta : PT. Salemba Empat, 2008), Edisi 8, h. 407. 






hambanya,  ketika tujuan hidup manusia untuk mencapai kesuksesan di akhirat.  
Begitupun sebaliknya ketika tujuan hidup manusia hanya bertujuan untuk 
mencapai kesenangan duniawi, yang membedakannya hanyalah imbalan dari 
Allah SWT.  
2.   Jenis-jenis Laba 
Laba pada dasarnya terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya adalah: 18 
a. Laba kotor adalah selisih antara penjualan dengan harga pokok 
penjualan, yang mengindikasikan seberapa besar perusahaan dapat 
menutupi biaya produknya.  
b. Laba operasional merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh 
biaya dan biaya operasional, yang mengindikasikan seberapa baik 
perusahaan melakukan aktivitasnya. 
c. Laba sebelum pajak adalah laba dari operasi berjalan sebelum dikurangi 
pajak. 
d. Laba bersih atau laba setelah pajak adalah laba atau pendapatan dari 
bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah dikurangi bunga dan 
pajak. 
E. Laba Bersih 
Pada dasarnya laba dapat digunakan sebagai tolak ukur bagi suatu perusahaan 
dalam menilai efektifivas dan efiseiensinya dalan melakukan aktivitasnya. Karena 
suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil ketika perusahaan itu dapat menghasilkan 
                                                          





laba yang dapat membiayai aktivitas perusahaan di periode selanjutnya. Dengan 
adanya laba maka perusahaan akan mampu bertahan dan bersaing di dunia usaha. 
Dengan kata lain bahwa perusahaan yang bertahan dalam dunia usaha adalah 
perusahaan yang dapat menghasilakan laba dengan maksimal. Karena semakin ketat 
persaingan suatu usaha maka suatu perusahaan akan terus berusaha agar perolehan 
labanya terus meningkat setiap periode. 
Dan untuk menyetahui apakah suatu perusahaan untung atau tidak maka harus 
dilakukan perhitungan laba bersih setiap akhir periode. Laba bersih merupakan 
selisih antara beban bunga, pajak penghasilan dengan pendapatan dari laba 
operasional.19  Jadi dapat dikatakan bahwa laba bersih adalah pendatan perusahaan 
setelah dikurangi bunga dan pajak.  
F. Hubungan Laba Bersih dengan Biaya Operasional 
Tidak dapat dipungkiri bahwa perusahaan yang mampu bertahan di dunia 
usaha yang persaingannya sangat ketat adalah perusahaan yang dapat menghasilkan 
pendapatan. Pendapatan tersebut harus melebihi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh 
perusahaan. Untuk  memperoleh pendapatan, sebuah perusahaan membutuhkan biaya 
operasional.  
Sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara biaya operasional dengan 
laba bersih sesuai dengan pengertian biaya menurut Harnanto dan Zulkifli adalah 
sesuatu yang berkonotasi sebagai pengurang yang harus dikorbankan untuk 
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memperoleh tujuan akhir yaitu mendatangkan laba.20 selain itu, biaya juga dapat 
dikatakan sebagai pengeluaran yang timbul akibat digunakannya sumber dana dalam 
rangka usaha memperoleh penghasilan.21  
Dari pemaparan di atas mengenai biaya dapat disimpulkan bahwa setiap 
perusahaan harus mempunyai tujuan dalam menjalankan perusahaannya yaitu 
menghasilkan laba sebesar-besarnya. Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan tersebut 
setiap perusahaan harus memiliki target laba yang jelas untuk periode selanjutnya 
khususnya untuk perusahaan yang berorientasi pada laba. Dengan adanya target laba, 
maka perusahaan akan berhati-hati dalam menentukan anggaran biaya opersional 
untuk periode yang akan datang. Begitu pula dalam penggunaan biaya operasional. 
G. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian Siti Anisah (2008) yaitu Pengaruh Biaya Operasi Terhadap Laba 
bersih pada PT. Inti (Persero). Teknik analisis yang digunakan untuk 
pengujian hipotesisnya adalah Uji korelasi product moment dan koefisien 
determinasi, dan uji regresi dan uji t. Kesimpulan  penelitian  ini diantaranya 
ketika biaya operasional mengalami kenaikan akan mengakibatkan laba 
menurun, apabila biaya operasional turun maka laba akan mengalami 
kenaikan.22 
2. Penelitian Soleh Ridwan (2010) yaitu  Analisis Biaya Operasional dan 
Pengaruhnya Terhadap Tingkat Laba Bersih Pada Perusahaan Daerah Air 
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21H. Lili M. Sadeli, Dasar-dasar Akuntansi (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 24.  





Minum (PDAM) Kota Bandung. Untuk  menguji hipoetesis yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah regresi linier dan korelasi. Berdasarkan hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif antara 
biaya operasional terhadap tingkat laba bersih pada PDAM Kota Bandung.23 
3. Penelitian Fadhillah Ramadhani Nasution dan  Lisa Marlina (2013) Pengaruh 
biaya operasional terhadap laba bersih Pada bank swasta nasional yang 
terdaftar Di bursa efek indonesia periode 2009-2011. Untuk  menguji 
hipoetesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji regresi linear 
berganda, uji F (simultan), uji t (parsial), uji koefisien determinasi R2. Secara 
parsial variabel beban bunga berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba 
bersih dan secara simultan variabel beban bunga, beban administrasi dan 
umum, beban tenaga kerja mempunyai pengaruh signifikan terhadap laba 
bersih perusahaan bank swasta nasional di Bursa Efek Indonesia. 24 
H. Kerangka Pikir 
Laba merupakan komponen yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Oleh 
sebab itu, suatu perusahaan harus menargetkan  jumlah laba yang ingin dicapai setiap 
tahunnya. Dengan tercapainya target laba yang telah ditentukan perusahaan maka 
perusahaan  tersebut dapat menjalankan roda perusahaannya semaksimal mungkin. 
Tapi pada kenyataannya tidak semua perusahaan dapat mencapai laba yang telah 
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ditargetkannya. Hal ini terjadi karena terjadinya pembengkakan biaya ataupun 
pendapatan yang menurun.  
Agar laba yang telah ditargetkan perusahaan dapat tercapai yang perlu 
dilakukan adalah dengan menekan biaya seefisien mungkin dan menggunakannya 
dengan sebaik-baiknya. Karena pada dasarnya hubungan antara laba dan biaya 
berbanding terbalik. Ketika laba berkurang maka biaya menjadi besar dan ketika laba 
besar  maka biaya  berkurang. Dan biaya yang perlu ditekan adalah biaya variabel. 
Karena biaya veriabel selalu berubah-ubah mengikuti volume bisnis. Tapi sebelum 
melakukan penekanan biaya khususnya untuk biaya variabel maka harus diamati 
sebaik mungkin apakah biaya tersebut memang harus dikurangi atau tidak. 
Berdasarkan uraian sebelumnya, pembahasan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini berfokus paba pengaruh biaya operasioanl terhadap laba bersih. Hal ini 
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Hipotesis merupakan pernyataan sementara yang  perlu diuji kebenarannya.25 
Dengan kata lain, hipotesis adalah  proporsi atau pernyataan tentang suatu konsep 
yang masih bersifat sementara dan masih harus diuji kebenarannya.26  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis merupakan proporsi 
yang belum diuji kebenarannya. Berdasarkan  rumusan masalah yang telah 
dikemukakan oleh peneliti yang membandingkan dua variabel, maka hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti adalah  “diduga biaya operasional berpengaruh terhadap laba 
bersih pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar”. 
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A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian atau metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang 
dilakukan untuk menggabungkan dua variabel atau lebih.1 Terkadang ada juga yang 
anyatakan bahwa penelitian asosiastif merupakan suatu penelitin yang mencari 
hubungan antara satu variabel dengan variabel yang lain.2 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini penulis memilih perusahaan sebagai obyek 
penelitian yaitu perusahaan yang bergerak dalam bidang perbankan. Perusahaan 
tersebut adalah PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar yang terletak di Jl. 
Jenderal Sudirman No.1 Makassar. Sedangkan jangka waktu pelaksanaan penelitian 
ini selama tujuh bulan, mulai bulan februari hingga bulan agustus 2013. 
C. Populasi dan sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa 
orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk mempelajarinya 
atau menjadi objek penelitian. Selain itu, populasi juga dikatan sebagai wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
                                                          
1Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik ((Jakarta : Bumi Aksara, 2009), h. 8. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung : CV. Alfabeta, 1999), h. 7 
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karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya.3 Populasi dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut.4 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan 
keuangan yang diperoleh dari PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang 
Makassar selama 5 tahun dari tahun 2008-2012.  
Dalam penelitian menggunakan purposive sample atau sampel bertujuan. 
Oleh karena itu data yang digunakan hanya 5 tahun. Karena karakter 
penelitianya minimal 3 tahun. Dengan adanya data laporan keuangan 
perusahaan selama 3 tahun maka kinerja perusahaan tersebut dapat dihitung 
dengan hasil yang lebih optimal.5 
D. Jenis dan Sumber Data 
Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
berupa data laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar 
setelah go public. Menurut Tabachnick dan Fiedll, data kuantitatif yaitu data yang 
dapat diukur dalam suatu skala numerik atau angka.6 Jenis data yang digunakan 
                                                          
3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R & D (Bandung : CV. Alfabeta, 1999), 
h. 80. 
4  Sugiyono, Op.Cit, hal. 81. 
5Syarul Alim, BAB III Metode Penelitian. www.google.com (JAkarta 27 Mei 2013) 
6Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta : PT. Erlangga, 2003), 
h. 124  
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berupa data sekunder berupa laporan keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk  
yang telah diaudit.  
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh lembaga 
pengumpul data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data.7 Selain itu, 
ada juga sumber data penunjang yang digunakan dalam penelitian berupa ini buku-
buku, jurnal-jurnal, penelitian terdahulu serta literatur lain.  
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiana ini adalah: 
1. Metode kepustakaan 
Metode kepustakaan digunakan untuk melengkapi landasan teori yang 
dilakukan dengan cara membaca buku pustaka, referensi koran, serta hasil 
penelitian terdahulu agar diperoleh pengetahuan tentang yang diteliti 
sehingga dapat memecahkan masalah penelitian dengan cara yang cepat 
dan tepat. 
2. Metode  dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 
rapat, legenda, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa data informasi 
keuangan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar. 
                                                          
7Ibid. h. 127. 
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F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif yaitu metode pengolahan data yang menghendaki 
teknik analisis data dan interpretasi dalam bentuk pengukuran data kuantitatif dan 
statistik melalui perhitungan ilmiah.8  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Uji Normalitas data dilakukan sebelum data diolah berdasarkan model-
model penelitian yang diajukan. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Sebagai 
dasar bahwa uji t dan uji F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 
distribusi normal.  Bila nilai signifikan <0.05 berarti distribusi data tidak normal 
tetapi jika nilai signifikan > 0.05 berarti distribusi data normal.9 
Jika asumsi ini dilanggar maka model regresi dianggap tidak valid dengan 
jumlah sampel yang ada. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 




                                                          
8Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantutatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), Cet. 
III. h. 126. 
9Triton PB, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik. (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 
2006), h. 79.  
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b.  Uji Heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas adalah varians yang residual yang tidak konstan pada 
regresi sehingga akurasi hasil prediksi diragukan.10 Dasar pengambilan keputusan 
untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian tidak terdeteksi 
heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:11 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk suatu pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka 
terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa data yang memenuhi  
persyaratan tesebut memenuhi syarat asumsi klasik tentang heteroskedastisitas. 
c.  Uji Multikolinieritas 
Apabila pada regresi terdeteksi adanya kasus multikolinieritas, maka dapat 
terjadi perubahan tanda koefisien rregresi dari positif menjadi negatif pada saat di 
uji dengan regresi sederhana, menjadi negatif ketika di uji dengan regresi 
berganda, ataupun sebaliknya.12 Suatu regresi dikatakan terdeteksi 
                                                          
10Triton PB, SPSS 13.0 Terapan: Riset Statistik Parametrik (seyYogyakarta: CV. Andi Offset, 
2005), h. 152. 
11Duwi Consultan,  Uji Heteroskedastisitas, http://duwiconsultant.blogspot.com/2011/11/uji-
heteroskedastisitas.html (Jumat, 2 Agustus 2013) 
12Trito PB, Op.Cit, h. 154. 
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multikolinieritas apabila nilai VIF menjauhi 1 atau tolerance menjauhi 1 pada 
output coefficiecs.13 
d.  Uji Autokorelasi 
untuk mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi dalam suatu model 
regresi dapat dilakukan melalui pengujian terhadap nilai uji Durbin Watson (Uji 
DW), dengan ketentuan sebagai berikut:14 
Tabel 3.1: Tabel kriteria Uji Durbin watson 
No. Nilai Kesimpulan 
1. 1,65 < DW < 2,35 Tidak ada autokorelasi 
2. 1,21 < DW < 1,65 
Tidak dapat disimpulkan 
3. 2,35 < DW < 2,79 
4. DW < 1,21 
Terjadi autokorelasi 
5. DW > 2,79 
 
2. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Analisis Regresi linear Sederhana 
Regresi linear sederhana adalah regresi linear yang hanya melibatkan dua 
variabel (variabel X dan Y).15 Analisis linear regresi sederhana digunakan untuk 
                                                          
13Triton PB,Op.Cit, h. 156. 
14Wahid Sulaiman, Analisis Regresi Menggunakan SPSS Contoh Kasus dan Pemecahannya, 
(Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 18. 
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menunjukkan hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel 
independen (X). Dengan analisis regresi sederhana ini, maka dapat diketahui 
pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih. Persamaan regresi sederhana 
adalah: 
Y = a + b x 
Keterangan: 
Y = Laba bersih 
X =  Biaya operasional 
a  = Bilangan Konstanta 
b =  Bilangan Koefisien Predictor 
b. Koefisien Korelasi  
Koefisien korelasi yaitu angka yang menyatakan derajat hubungan 
antara variabel independen dengan variabel dependen atau untuk mengetahui 
kuat atau lemahnya hubungan antara variabel independen dengan variable 
dependen. Hubungan yang dimaksud bukanlah hubungan sebab akibat yang 
berlaku pada metode regresi. Metode korelasi hanya bisa digunakan pada 




                                                                                                                                                                     
15Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistika 1: Statistika Deskriptif (Jakarta : Bumi Aksara, 
2008), h. 250. 




r  =  Jumlah Koefisien korelasi 
n  = Banyaknya observasi 
X  = Variabel Independen (Biaya Operasional) 
Y = Variabel Dependen (Laba Bersih) 
c. Uji Partial (Uji t) 
Uji t dimaksudkan untuk mengetahui apakah secara individu variabel 
independen mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen, dengan asumsi variabel independen lainnya konstan. Langkah-
langkah pengujian adalah sebagai berikut:17 
1) Menentukan hipotesis: 
H0 : Variabel independen secara individu berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
H1 : Variabel independen secara individu tidak berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
2) Taraf signifikan 5% atau  = 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) = n-2. 
3) Kesimpulan : 
H0 diterima apabila thitung > ttabel 
H1 ditolak apabila ttabel > thitung 
 
 
                                                          
17Ibid, h. 103. 
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B. Definisi Operasional Variabel 
Dalam penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu variabel dependen (Y) 
dan variabel independen (X). 
1. Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah laba bersih dari PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar selama 5 tahun (tahun 2008-2012). 
2. Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah biaya operasional PT. 
Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar selama 5 tahun (tahun 2008-
2012). Biaya operasional tersebut diantaranya adalah biaya pemasaran 
merupakan biaya yang muncul dari aktivitas penjualan barang dan jasa yang 
dilakukan perusahaan kepada pelanggan dan biaya administrasi dan umum 
merupakan biaya yang muncul dari aktivitas administrasi dan kegiatan umum 
lainnya yang dilakukan oleh perusahaan. 
36 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
PT. Bank Negara Indonesia, Tbk atau yang biasa disingkat BNI berdiri 
sejak 1946. BNI yang merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh 
Pemerintah Indonesia. Bank Negara Indonesia mulai mengedarkan alat 
pembayaran resmi pertama yang dikeluarkan Pemerintah Indonesia, yakni ORI 
atau Oeang Republik Indonesia, pada malam menjelang tanggal 30 Oktober 
1946, hanya beberapa bulan sejak pembentukannya. Hingga kini, tanggal 
tersebut diperingati sebagai Hari Keuangan Nasional, sementara hari 
pendiriannya yang jatuh pada tanggal 5 Juli ditetapkan sebagai Hari Bank 
Nasional.  
 Menyusul penunjukan De Javsche Bank yang merupakan warisan dari 
Pemerintah Belanda sebagai Bank Sentral pada tahun 1949, Pemerintah 
membatasi peranan Bank Negara Indonesia sebagai bank sirkulasi atau bank 
sentral. Bank Negara Indonesia lalu ditetapkan sebagai bank pembangunan, dan 
kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses 
langsung untuk transaksi luar negeri.  
Sehubungan dengan penambahan modal pada tahun 1955, status Bank 
Negara Indonesia diubah menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan 





Sejalan dengan keputusan penggunaan tahun pendirian sebagai bagian dari 
identitas perusahaan, nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi digunakan mulai 
akhir tahun 1968. Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia lebih 
dikenal sebagai 'BNI 46'. Penggunaan nama panggilan yang lebih mudah diingat 
-'Bank BNI'- ditetapkan bersamaan dengan perubahaan identitas perusahaan 
tahun 1988.  
Tahun 1992, status hukum dan nama BNI berubah menjadi PT Bank 
Negara Indonesia (Persero), sementara keputusan untuk menjadiperusahaan 
publik diwujudkan melalui penawaran saham perdana di pasar modal pada tahun 
1996.   
Kemampuan BNI untuk beradaptasi terhadap perubahan dan kemajuan 
lingkungan, sosial-budaya serta teknologi dicerminkan melalui penyempurnaan 
identitas perusahaan yang berkelanjutan dari masa ke masa. Hal ini juga 
menegaskan dedikasi dan komitmen BNI terhadap perbaikan kualitas kinerja 
secara terus-menerus.  
Pada tahun 2004, identitas perusahaan yang diperbaharui mulai digunakan 
untuk menggambarkan prospek masa depan yang lebih baik, setelah keberhasilan 
mengarungi masa-masa yang sulit. Sebutan 'Bank BNI' dipersingkat menjadi 
'BNI', sedangkan tahun pendirian - '46' - digunakan dalam logo perusahaan untuk 
meneguhkan kebanggaan sebagai bank nasional pertama yang lahir pada era 





Pada akhir tahun 2012, Pemerintah Republik Indonesia memegang 60% 
saham BNI, sementara sisanya 40% dimiliki oleh pemegang saham publik baik 
individu maupun institusi, domestik dan asing. Saat ini, BNI adalah bank terbesar 
ke-4 di Indonesia berdasarkan total aset, total kredit maupun total dana pihak 
ketiga. BNI menawarkan layanan jasa keuangan terpadu kepada nasabah, 
didukung oleh perusahaan anak: Bank BNI Syariah, BNI Multi Finance, BNI 
Securities dan BNI Life Insurance. 
Pada akhir tahun 2012, BNI memiliki total asset sebesar Rp333,3 triliun 
dan mempekerjakan lebih dari 24.861 karyawan. Untuk melayani nasabahnya, 
BNI mengoperasikan jaringan layanan yang luas mencakup 1.585 outlet 
domestik dan 5 cabang luar negeri di New York, London, Tokyo, Hong Kong 
dan Singapura, 8.227 unit ATM milik sendiri, 42.000 EDC serta fasilitas Internet 
banking dan SMS banking.  
BNI selalu berusaha untuk menjadi bank pilihan yang menyediakan 
layanan prima dan solusi bernilai tambah kepada seluruh nasabah. 
Berangkat dari semangat perjuangan yang berakar pada sejarahnya, BNI bertekad 
untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi negeri, serta senantiasa menjadi 
kebanggaan negara. 
Seiring dengan pertambahan usianya yang memasuki 67 tahun ini, BNI 
tetap kokoh berdiri dan siap bersaing di industri perbankan yang semakin 
kompetitif. Dengan semangat “Tak Henti Berkarya” BNI akan terus berinovasi 





perbankan, bahkan lebih dari itu BNI juga bertekad untuk menciptakan “value” 
pada setiap karyanya.” 
2. Visi dan Misi  PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
Adapun visi dan misi dari PT. Bank Negara Indonesia, Tbk adalah sebagai 
berikut: 
a) Visi PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepan dalam layanan dan 
kinerja. 
b) Misi PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
1) Memberikan layanan prima dan solusi yang bernilai tambah kepada 
seluruh nasabah, dan selaku mitra pillihan utama (the bank choice) 
2) Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagi investor. 
3) Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kebanggaan untuk 
berkarya dan berprestasi. 
4) Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab terhadap lingkungan 
dan sosial. 
5) Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tata kelola perusahaan 
yang baik. 
3. Arti Logo PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
Setiap perusahaan pasti memiliki logo yang menjadi cirri khas dari 











Arti logo di atas bagi PT. Bank Negara Indonesia, Tbk adalah: 
Huruf BNI 
Huruf “BNI” dibuat dalam warna turquoise baru, untuk mencerminkan 
kekuatan, otoritas, kekokohan, keunikan dan citra yang lebih modern. Huruf 
tersebut dibuat secara khusus untuk menghasilkan struktur yang orisinal dan 
unik. 
Simbol “46” 
Angka 46 merupakan simbolisasi tanggal kelahiran BNI, sekaligus 
mencerminkan warisan sebagai sebagai bank pertama di Indonesia. Dalam logo 
ini, angka “46” diletakkan secara diagonal menembus kotak berwarna jingga 
untuk menggambarkan BNI baru yang modern. 
Palet Warna 
Palet warna korporat telah didesain ulang, namun tetap mempertahankan 
warna korporat yang lama, yakni turquoise dan jingga. Warna turquoise yang 
digunakan pada logo baru ini lebih gelap, kuat mencerminkan citra yang lebih 
stabil dan kokoh. Warna jingga yang baru lebih cerah dan kuat, mencerminkan 





Logo “46” dan “BNI” mencerminkan tampilan yang modern dan dinamis. 
Sedangkan penggunakan warna korporat baru memperkuat identitas tersebut. Hal 
ini akan membantu BNI melakukan diferensiasi di pasar perbankan melalui 
identitas yang unik, segar dan modern. 
4. Budaya Perusahaan Bank Negara Indonesia (BNI) 
Budaya Kerja BNI dengan ”PRINSIP 46” merupakan tuntunan perilaku 
insan BNI yang terdiri dari: 
a. Memiliki Empat nilai budaya kerja, yaitu: 
1) Profesionalisme 
2) Integritas 
3) Orientasi pelanggan 
4) Perbaikan tiada henti  
b. Memiliki Enam nilai perilaku utama insan BNI, yaitu: 
1) Meningkatkan Kompetensi dan Memberikan Hasil Terbaik 
2) Jujur, Tulus dan Ikhlas 
3) Disiplin, Konsisten dan Bertanggungjawab 
4) Memberikan Layanan Terbaik Melalui Kemitraan yang Sinergis 
5) Senantiasa Melakukan Penyempurnaan 







5. Pembagian Kerja Pada PT. Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang 
Makassar 
Suatu perusahaan tidak akan berjalan dengan baik apabila tidak ada suatu 
pembagian kerja yang dapat mengatur orang-orang di dalamnya untuk bekerja 
secara jelas. Dengan adanya struktur organisasi, maka setiap orang akan bekerja 
secara terarah dan terkendali. Struktur organisasi menggambarkan pembagian 
tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas sehingga tujuan perusahaan 
yang telah ditetapkan dapat tercapai.   
Pola penataan struktur organisasi Bank BNI Cabang Makassar 
mempertimbangkan pada 3 unsur pokok adalah sebagai berikut:  
1. Menunjang pencapaian visi, misi dan sasaran pelaksanaan strategis bisnis 
Bank BNI.  
2. Pola semi Strategic Business Unit (SBU) dimana unit-unit organisasi 
dikelompokan kedalam SBU Corporate Banking, Retail Banking, 
International Banking, Treasury Banking, Perusahaan Anak dan Strategic 
Functional Unit (SFU) Perencanaan & Pengembangan, Keuangan & 
Pengendalian.  
3. Ditata berdasarkan 3 (tiga) asas organisasi modern, yakni:  
a. Simplikasi kerja (simplication of work).  






c. Berorientasi terhadap pasar dan kepuasan nasabah (market oriented dan 
costumer satisfaction).  
Pada level unit Kantor Wilayah berfungsi selain sebagai functional unit juga 
sebagai business unit dengan melakukan pelayanan pemberian kredit pada segmen 
middle market.  
Adapun Misi Kantor Wilayah adalah melakukan penyeliaan dan pengembangan 
usaha/bisnis segmen menengah melalui Cabang-cabang yang dibawahinya agar dapat 
memberikan kontribusi laba yang optimal dan menciptakan hubungan antara Kantor 
Besar dengan Cabang yang lebih terkoordinasi dan berkesinambungan.  
Perangkat organisasi Bank BNI Cabang Makassar dengan fungsi-fungsi pokok 
adalah sebagai berikut: 
1. Pemimpin Wilayah (PW)  
Melakukan supervisi langsung pada unit-unit Kontrol Intern, Wakil Pemimpin 
Bidang Pembinaan Cabang, Kelompok Pengendalian Risiko Kredit, Kelompok 
Pengelolaan Kredit Khusus, Pengelolaan Pemasaran Bisnis, Kelompok 
Penunjang dan Bagian Umum.  
2. Wakil Pemimpin Bidang Pembinaan Cabang (WPC)  
Melakukan supervisi langsung kepada Staf Pengembangan Ritel (SPR), 
Pengelolaan Sentra Pemrosesan Bisnis dan Pengelolaan Supervisi Cabang, 
dengan fungsi pokok:  






b. Melakukan business assistance kepada nasabah cabang (ritel) agar dapat 
menjalankan usahanya dengan optimal bersama dengan BNI.  
c. Melakukan koordinasi pengelolaan dan pengembangan pemasaran ritel.  
3. Kelompok Pengelolaan Kredit Khusus  
Melakukan supervisi dan koordinasi unit Pengelolaan Kredit Bermasalah dan 
Pengelolaan Kredit Macet, dengan fungsi pokok:  
a. Melakukan analisa terhadap kredit golongan lancar yang akandi 
restrukturisasi.  
b. Mengelola penyelamatan kredit Non Performing Loan (NPL) yang masih 
mempunyai prospek usaha dan telah di restrukturisasi.  
c. Mengelola penyelesaian kredit hapus buku dan proses penyelamatan kredit-
kredit macet. 
d. Melakukan penilaian aspek hukum hubungan antara pihak bank dengan 
debitor.  
e. Mengelola laporan keuangan nasabahnya.  
4. Kelompok Pengendalian Risiko Kredit  
Melakukan supervisi dan koordinasi unit Bagian Administrasi Kredit dan 
Pengelolaan Analisa Kredit dengan fungsi pokok:  






b. Menyiapkan dan memastikan pelaksanaan dokumentasi nasabah segmen 
middle market.  
c. Mengadakan hubungan kerjasama dengan penyedia jasa Notaris terkait 
dengan aspek yuridis jaminan dan pengikatannya.  
d. Menyusun laporan perkreditan.  
e. Melakukan verifikasi atas kebenaran data yang diserahkan dari unit 
pemasaran.  
f. Menganalisa berbagai aspek penilaian kredit untuk menilai kelayakan usaha 
dan keuangan, menghitung kebutuhan fasilitas dan kecukupan jaminan.  
g. Mengelola/memelihara informasi nasabah baik intern maupun ekstern.  
5. Pengelolaan Pemasaran Bisnis, dengan fungsi pokok  
a. Melakukan penghimpunandana serta memasarkannya pada sektor-sektor 
prospektifsecara optimal.  
b. Membina hubungan, mencari peluang dan menganalisis potensi (wallet 
sizing) dan menganalisis tingkat risiko hubungan dengan debitur/calon 
debitur.  
c. Mengkoordinir perencanaan pemasaran produk kredit dan non kredit, 
d. Mengelola informasi perkembangan pasar, penelitian dan analisis prospek 





e. Melakukan pengumpulan dan verifikasi data/informasi tentang kondisi 
debitur/calon debitur middle market untuk selanjutnya diserahkan kepada 
Kelompok Pengendalian Risiko Kredit.  
f. Merekomendasikan permohonan kredit debitur/calon debitur sesuai sistem 
perkreditan Bank BNI.  
g. Memantau perjalanan proses kredit debitur.  
h. Membantu Cabang dalam menyelesaikan Masalah-masalah kredit middle 
market.  
6. Kelompok Penunjang  
Melakukan supervisi dan koordinasi pada unit-unit Pengelolaan Jasa Keuangan 
(JKW), Logistik & Material (LMW), Pengelolaan SDM, Keuangan Intern 
(KUW), Hukum (HKW) dan Teknologi (TNW), dengan fungsi pokok :  
a. Memberikan jasa konsultasi dan jasa pelayanan dalam upaya 
peningkatan./eebased income.  
b. Mengkoordinasikan dan mengelola hubungan jasa pelayanan yang terkait 
dengan instansi pemerintah/swasta serta mencari cara mengupayakan return 
yang optimal.  
c. Mengelola promosi produk Bank BNI Corporate di Wilayah dan Cabang.  
d. Mengelola kebijakan ALMA Wilayah, pengendalian likuiditas/nostro dan 





e. Mengelola hubungan dengan nasabah BUMN, lembaga keuangan dan 
perusahaan afiliasi.  
f. Mengelola urusan logistik untuk keperluan Cabang.  
g. Mengelola dokumentasi property Bank BNI dilingkungan Wilayahnya.  
h. Menyusun perencanaan dan pelaksanaan kebijakan SDM untuk Wilayah dan 
Cabang.  
i. Mengkoordinir dan memantau pelaksanaan budaya kerja, pengendalian 
mututerpadu dan gugus kendali mutu di Wilayah dan Cabang.  
j. Mengkoordinasikan pengelolaan anggaran dan penyusunan business 
planCabang dan Wilayah.  
k. Mengelola pelaksanaan sistem dan prosedur perkreditan Cabang dan 
Wilayah.  
l. Memberikan layanan konsultasi hukum non-kredit, penyidikan kasus-
kasusdan penyimpangan lainnya.  
m. Memberikan dukungan dalam implementasi sistem aplikasi tehnologi 
Wilayahdan Cabang  
7. Kontrol Intern, dengan fungsi pokok:  
a. Memastikan pelaksanaan seluruh kegiatan di unit-unit Kantor Wilayah sudah 
sesuai dengan kebijaksanaan dan prosedur yang ditetapkan.  
b. Memantau tindak lanjut hasil audit pada Kantor Wilayah.  





8. Bagian Umum  
Bagian umum fungsi pokoknya adalah  mengelola masalah kepegawaian, 











b.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Tidak dapat dipungkiri bahwa tujuan setiap perusahaan adalah menghasilkan 
laba semaksimal mungkin agar dapat memperlancar operasional dari perusahaan 
tersebut.  Dalam memperoleh laba bersih setiap perusahaan pasti menghadapi 
berbagai faktor-faktor yang yang dapat mempengaruhi jumlah dari laba bersih 
tersebut. Salah satu faktor tersebut adalah biaya operasional. Adapun perkembangan 
biaya operasional yang dikeluarkan oleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk adalah: 
Table 4.1 : Perkembangan Biaya Operasional PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 






1. 2008 7.227.642 - - 
2. 2009 7.991.230 703.588 1,57 
3. 2010 9.643.357 1.652.127 3,39 
4. 2011 11.134.002 1.490.645 3,05 
5. 2012 12.739.104 1.605.102 3,3 
TOTAL 48.735.335 5.451.462 11,31 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Pusat tahun 2008-2012 
Untuk lebih memudahkan mengetahui tingkat biaya operasional dari PT. Bank 
Negara Indonesia, Tbk selama tahun 2008-2012, maka dapat dilihat pada grafik 













Dari hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa biaya operasional yang 
dikeluarkan PT. Bank Negara Indonesia, Tbk selamria 5 tahun terkhir dari tahun 
2008-2012 selalu mengalami peningkatan. Pada tahun 2008 biaya operasional yang 
dikeluarkan BNI sebesar 14,83%. Sedangkan untuk tahun 2009 biaya operasional 
yang dikeluarkan BNI sebesar 16,4%. 
Kemudian di tahun 2010 mengalami peningkatan yang cukup besar yaitu 
19,79%. Hal ini disebabkan karena terjadi penurunan pada beban aset kredit sebesar 
Rp 2,72 triliun sepanjang 9 bulan di 2010.1 Di tahun 2011 biaya operasional yang 
dikeluarkan BNI mengalami peningkatan sebesar 22,84%. Dirut BNI Gatot M. 
Suwondo mengatakan bahwa peningkatan biaya operasional pada 2011 karena 
                                                          
1Admin kabarbisnis.com, BNI raup laba Rp2,9 triliun hingga kuartal III/2010, 
















perseroan buka kantor jaringan yang mencapai 216 outlet.2 Dan tahun 2012 biaya 
operasional yang dikeluarkan BNI sebesar 26,14%. Menurut direktur utama BNI, 
Gatot M Suwondo menjelaskan bahwa peningkatan beban operasional disebabkan 
oleh perekrutan karyawan tetap BNI yang dilakukan selama semeter I tahun 2012.3 
Sedangkan untuk laba bersih yang diperoleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk 
dari tahun 2008-2012 dapat dilihat pada table berikut ini: 
Table 4.2 : Perkembangan Laba Bersih PT. Bank Negara Indonesia, Tbk tahun  
   2008-2012 (dalam jutaan rupiah) 
Sumber : Laporan Keuangan BNI Pusat tahun 2008-2012 
                                                          
2Saeno, Ekspansi BNI lambungkan biaya operasional, http://www.bisnis.com/m/ekspansi-
bni-lambungkan-biaya-operasional (Jumat, 2 Afustus 2013). 
3Perbanas admin, Rekrut Banyak Karyawan Baru, Beban Operasional BNI Tembus Rp 5 
Triliun, http://www.perbanas.org (Jumat, 2 Agustus 2013). 
  
 
No. Tahun Laba Bersih 
Perkembangan 
Rp % 
1. 2008 1.222.485 - - 
2. 2009 2.483.995 1.261.510 6,01 
3. 2010 4.101.706 1.617.711 7,7 
4. 2011 5.991.144 1.889.438 8,99 
5. 2012 7.202.604 1.211.460 5,78 





Untuk lebih memudahkan mengetahui perkembangan laba bersih yang 
diperoleh PT. Bank Negara Indonesia, Tbk selama tahun 2008-2012, maka dapat 








Berdasarkan table 4.2 dan grafik di atas dapat diketahui bahwa terjadi 
peningkatan dan penurunan terhadap perolehan laba bersih pada BNI dari tahun 
2008-2012. Pada tahun 2008 laba bersih yang diperoleh sebesar 5,82%. Kemudian 
pada tahun 2009 meningkat menjadi menjadi 11,83%.  Menurut direktur  utama PT. 
Bank Negara Indinesia, Tbk, Gatot M. Soewondo, peningkatan laba bersih 
disebabkan karena BNI jauh lebih efektif dalam menjalankan strategi bisnisnya dan 
meningkatkan efisiensi biaya operasional.4 
Di tahun 2010 laba bersih yang diperoleh BNI meningkat menjadi 19,53%. 
Menurut Gatot M Soewondo, naiknya laba perseroan itu disumbang oleh kenaikan 
                                                          
4Army Meidinasari, Laba Bersih BNI Capai Rp 2,48 Triliun, http://swa.co.id/listed-
















pendapatan bunga sebanyak  5% (11,72 triliun), dan  pendapatan non bunga 
perseroan naik signifikan, sebesar 64% menjadi Rp 7,06 triliun di akhir 2010.5 
Peningkatan perolehan laba bersih pada tahun 2011sebesar 28,52%. Gatot 
Soewondo mengatakan peningkatan laba bersih  BNI ditopang oleh pendapatan 
bunga bersih (13%)  dan peningkatan pendapatan nonbunga (8%), dan  perbaikan 
kualitas aset sehingga menurunkan beban PPAP (penghapusan penyisihan aktiva 
produktif) sebesar -33%.6 
Dan pada tahun 2012 laba bersih BNI meningkat menjadi 34,30%. Menurut 
Gatot Soewondo, pertumbuhan laba bersih BNI ditopang oleh pertumbuhan kredit. 
Ekspansi kredit BNI menaikkan pendapatan bunga bersih sebesar 17,1% (Rp. 13,2 
trilliun). Adapun pendapatan nonbunga BNI juga tumbuh 11,1% ( Rp 7,6 triliun).7 
1.  Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui hasil uji normalitas asumsi klasik dari data di atas maka 
dapat dilihat dari hasil perhitungan SPSS 15 sebagai berikut: 
 
 
                                                          
5Herdaru Purnomo, Laba BNI Naik 65% jadi Rp 4,1 Triliun di 2010, 
http://finance.detik.com/read/2011/03/16/131528/1593147/5/, (Sabtu, 20 Juli 2013) 
6Sutji Decilya, BNI Bukukan Laba Bersih Rp 5,81 Triliun, 
http://www.tempo.co/read/news/2012/02/28/087386817/BNI-Bukukan-Laba-Bersih-Rp-581-Triliun 
(Sabtu, 20 Juli 2013). 
7Burhan Sholihin, BNI Targetkan Laba Naik 20-25 Persen, 
http://www.tempo.co/read/news/2013/04/19/087474462/BNI-Targetkan-Laba-Naik-20-25-Persen 






Gambar 4.2: Hasil Uji Asumsi Klasik (Normal P-Plot Of Regression Standardized 














Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Berdasarkan gambar dari hasil Normal P-P Plot of Regression 
Standardized Residual di atas dapat disimpulkan bahwa data dari penelitian 
ini adalah data normal karena data menyebar di sekitar diagram dan 

















































Tabel 4.3: Hasil perhitungan uji normalitas asumsi klasik dengan 
menggunakan kolmogorov smirnov 
NPar Tests 
















Positive .182 .158 
  Negative -.132 -.167 
Kolmogorov-Smirnov Z .407 .374 
Asymp. Sig. (2-tailed) .996 .999 
a  Test distribution is Normal. 
b  Calculated from data. 
 Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Dari tabel kolmogorov smirnov di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 
variable X dan Y > 0,05 berdasarkan hasil olahan SPSS 15. Nilai variable X 
sebesar 0.996 sedangkan nilai variable Y sebaesar 0.999. Jadi dapat 







b. Uji Heteroskedastisitas 
Hasil uji heteroskedastisitas dilihat di bawah ini berdasarkan hasil 
perhitungan SPSS: 













Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Dari perhitungan di atas dapat diketahui bahwa titik-titik yang ada 
dalam hasil SPSS tersebut tidak membentuk suatu pola tertentu yang teratur. 
Dan titik-titik tersebut menyebar di atas dan di bawah angka 1, jadi dapat 
disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi 
syarat asumsi klasik tentang heteroskedastisitas. 







































c. Uji Multikolinieritas 
Untuk mengetahui hasil uji multikolinieritas dilihat di bawah ini 
berdasarkan hasil perhitungan SPSS: 





Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Dari hasil perhitungan di atas dapat diketahui bahwa nilai VIF=1 dan 
nilai tolerance=1. Jadi dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam 
penelitian ini tidak terdeteksi multikolinieritas karena nilai VIF dan 
tolerancenya tidak menjauhi angka 1. 
d.  Uji Autokorelasi 
hasil perhitungan uji autokorelasi dapat dilihat beradasrkan hasil 
perhitungan SPSS sebagai berikut ini: 






Sumber: Hasil Olahan SPSS 15.0 
Coefficientsa







Dependent Variable: Lb.Bers iha. 
Model Summaryb










Predictors: (Constant), B.Operasionala. 





Dari hasil perhitungan di atas menghasilkan Durbn Watson sebesar 
2.413 yang berarti berada dikriteria 2,35 < DW <2,79. Jadi data dikatakan 
bahwa hasil perhitungan Durbin Watson terseut tidak dapat disimpulkan. 
2. Hipotesis 
a. Uji Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk menunjukkan 
hubungan antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X). 
dengan menggunalan regresi linear sederhana maka pengaruh biaya 
operasional terhadap laba bersih dapat diketahui. Hal ini dapat ditunjukkan 
melalui hasil olah data menggunakan SPSS 15 sebagai berikut: 
Table 4.6:  Hasil Perhitungan Biaya Operasional Berpengaruh Terhadap 






Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Berdasarkan Tabel 4.6 maka dapat diperoleh persamaan regresi linear 
sederhana sebagai berikut: 
Y = -6350665.115 + 1.082X 
 
Dari persamaan regresi linear sederhana dapat disimpulkan bahwa: 
Coefficientsa
-6350665 620297.1 -10.238 .002

















1. Koefisien konstan (a) sebesar Rp. 6.350.665,115 yang berarti bahwa jika 
tidak ada pengaruh variable independen yaitu biaya operasional maka 
laba bersih akan sebesar Rp. 6.350.665,115. 
2. Koefisien regresi (b) sebesar 1.082 menunjukkan bahwa setiap terjadi 
kenaikan 1% laba bersih, maka akan diikuti dengan peningkatan baiya 
operasional sebesar Rp. 1.082. 
3. Koefisien determinasi  
Berdasarkan perhitungan di bawah ini dengan menggunakan SPSS 15 
hasilnya adalah sebagai berikut: 




Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Tabel 4.7 menunjukkan nilai dari R Square adalah 0,990 yang 
berarti sebesar 99% variable Y (Laba bersih) berpengaruh terhadap 
variable X (biaya operasional). Sedangkan sisanya sebesar 1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Apabila R2 = 0.990 berarti variable independen (biaya operasional) 
berpengaruh signifikan terhadap variable dependen (laba bersih). 
 
Model Summaryb








Predictors: (Constant), By.Operasionala. 





b. Uji Koefisien Korelasi  
Analisis koefisien korelasi bertujuan untuk mengukur keeratan 
hubungan antara variable dependen (Y) dengan variable independen (X). 
dengan menggunakan SPSS. Maka hasil perhitungan korelasi dapat dilihat 
sebagai berikut: 









Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Dari tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai koefisien korelasi untuk 
pengaruh biaya operasional terhadap laba bersih adalah 0.995, yang artinya 
hubungan antara biaya operasional dengan laba bersih sangat tinggi. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa variabel X (biaya operasional) 
berpengaruh signifikan terhadap variable Y (laba bersih). Hal ini didukung 
dengan hasil koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0.990. 
 
 
























Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variable independen 
secara partsial terhadap variable dependen. 






Sumber : Hasil Olahan SPSS 
Dari tabel 4.9 dapat diketahui bahwa hubungan antara biaya 
operasional dengan laba bersih melalui perhitungan SPSS 15 yang 
menghasilkan nilai thitung 17.370 > ttabel 2.353. Artinya Ho diterima dan H1 
ditolak. Secara partsial ada pengaruh yang signifikan antara biaya 
operasional dengan laba bersih. Besarnya pengaruh biaya operasional 
terhadap laba bersih yaitu 1.082 atau dianggap signifikan. Hal ini tercermin 




-6350665 620297.1 -10.238 .002

















A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan serta pembahasan, maka dapat 
disimpulkan tentang penelitian ini: 
1. Biaya operasional adalah seluruh biaya operasi kecuali biaya bunga dan 
biaya pajak penghasilan sedangkan Laba bersih atau laba setelah pajak 
adalah laba atau pendapatan dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan 
setelah dikurangi bunga dan pajak. 
2. Laba bersih BNI selama tahun 2008-2012  terus meningkan setiap tahunnya. 
Peningkatan laba bersih tersebut dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan 
bunga, pendapatan non bunga, perbaikan kualitas aset serta ekspansi kredit 
BNI menaikkan pendapatan bunga bersih. 
3. Berdasarkan uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji multikolinieritas dapat diketahui bahwa data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data normal. 
4. Berdasarkan  hasil perhitungan koefisien determinasi dan koefisien korelasi 
dapat diketahui bahwa variabel X (biaya operasional) berpengaruh signifikan 
terhadap variable Y (laba bersih). 
5. Berdasarkan hasil perhitungan uji t dapat diketahui bahwa nilai thitung 17.370 
> ttabel 2.353. Artinya Ho diterima dan H1 ditolak. Besarnya pengaruh biaya 
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operasional terhadap laba bersih yaitu 1.082 atau dianggap signifikan. Hal 
ini tercermin dari angkan signifikan yaitu 0.000 < 0.050. 
B.  Saran  
Setelah melakukan penelitian dan melakukan perhitungan dari data yang 
dikumpulkan, maka ada beberapa saran yang ingin penulis kemukakan untuk PT. 
Bank Negara Indonesia, Tbk Cabang Makassar. Adapun saran-saran tersebut adalah: 
1. Diharapkan karyawan BNI lebih teliti dalam menentukan review seluruh 
project cost nasabahnya agar tidak terjadi keterlambatan pertumbuhan kredit 
seperti yang terjadi saat ini menurut Direktur Business Banking PT Bank 
Negara Indonesia Tbk (BNI) Khrisna Suparto.  
2. Diharapkan BNI terus melakukan inovasi-inovasi tertentu yang bertujuan 
untuk ekspentasi kredit khususnya dibidang dana murah. Karena ekspansi 
kredit BNI tersebut ditopang oleh pertumbuhan Dana Pihak Ketiga (DPK) 
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